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Abstract: This study aims to measure the impact of Job Satisfaction on 

Employee Performance at PT TASPEN (PERSERO) Manado Branch Office. 

The research instrument was tested for reliability using Cronbach's Alpha, 

which showed that the instruments for the variables Job Satisfaction and 

Employee Performance are considered reliable with a value above 0.60. The 

Kolmogorov-Smirnov normality test indicated that the data used in this study 

were normally distributed, with a significance value of 0.964, which is greater 

than 0.05, and no heteroscedasticity symptoms were found based on the 

Scatterplot graph analysis.The regression analysis results showed that the Job 

Satisfaction variable (X) has a positive and significant impact on Employee 

Performance (Y), with a regression coefficient value of 0.694. Furthermore, the 

correlation analysis indicated a strong relationship between Job Satisfaction 

and Employee Performance, with a correlation (R) value of 0.703. The 

contribution of the Job Satisfaction variable to Employee Performance is 

shown by the R Square value of 0.495, which means that 49.5% of the variation 

in Employee Performance can be explained by the Job Satisfaction variable. 

The significance test using the t-test indicated that the Job Satisfaction variable 

significantly affects Employee Performance, with a t-value of 5.235, which is 

greater than the t-table value of 1.697. The F-test also supports this result, with 

an F-value of 27.409, which is greater than the F-table value of 4.183, 

indicating that Job Satisfaction has a significant impact on Employee 

Performance. 

 

KataKunci: 

kepuasan kerja, kinerja 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan di PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang Manado. 

Instrumen penelitian diuji reliabilitasnya menggunakan Cronbach's Alpha, 

yang hasilnya menunjukkan bahwa instrumen untuk variabel Kepuasan Kerja 

dan Kinerja Karyawan dianggap reliabel dengan nilai di atas 0.60. Uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini terdistribusi normal, dengan nilai signifikansi sebesar 

0.964, yang lebih besar dari 0.05, serta tidak ditemukan gejala 

heteroskedastisitas berdasarkan analisis grafik Scatterplot. Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa variabel Kepuasan Kerja (X) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0.694. Selain itu, analisis korelasi mengindikasikan hubungan yang 

kuat antara Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan, dengan nilai korelasi (R) 

sebesar 0.703. Kontribusi variabel Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0.495, yang berarti 49,5% variasi 

Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Kepuasan Kerja. Uji 

signifikansi dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa variabel Kepuasan 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan nilai t-hitung 

sebesar 5.235, yang lebih besar dari t-tabel sebesar 1.697. Uji F juga 

mendukung hasil ini, dengan nilai F-hitung sebesar 27.409 yang lebih besar 

dari F-tabel sebesar 4.183, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang terus berkembang dan semakin kompetitif, 

keberhasilan suatu organisasi tidak hanya bergantung pada strategi bisnis yang 
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diterapkan, tetapi juga pada kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki. Sumber 

daya manusia, khususnya karyawan, adalah elemen vital yang menentukan 

kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan. Oleh karena itu, memastikan karyawan 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi adalah suatu keharusan bagi setiap 

organisasi yang ingin mencapai keberhasilan jangka panjang. 

Kepuasan kerja adalah salah satu faktor penting yang berperan dalam 

menentukan kinerja karyawan. Kepuasan kerja merujuk pada sejauh mana individu 

merasa positif atau negatif terhadap pekerjaannya. Pemerintah yang dapat memberikan 

pelayanan kepada masyarakat secara konsisten untuk meningkatkan kesejahteraan 

warga negaranya (Mailangkay, Mewengkang, and Rumenser 2024). Aspek-aspek yang 

mempengaruhi kepuasan kerja meliputi lingkungan kerja, penghargaan yang diterima, 

hubungan interpersonal, serta keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan 

pribadi. Pelatihan Sumber Daya Manusia dan Disiplin Kerja yang dilakukan bertujuan 

untuk meningkatkan kinerja pegawai, dan juga menjadi pedoman terhadap Kinerja 

pegawai (Mananoma, Dyrgo, and Teneh 2023). Karyawan yang merasa puas dengan 

pekerjaannya cenderung menunjukkan komitmen yang lebih tinggi, loyalitas terhadap 

perusahaan, dan produktivitas yang lebih baik. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja sering 

kali berujung pada penurunan kinerja, meningkatnya tingkat absensi, bahkan turnover 

karyawan yang tinggi. 

PT. TASPEN (Persero) Kantor Cabang Manado adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang asuransi sosial dan dana pensiun, yang memberikan layanan kepada 

para pensiunan dan pegawai negeri sipil. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, 

karyawan PT. TASPEN (Persero) dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti tuntutan 

untuk memberikan layanan yang cepat, tepat, dan memuaskan kepada para pensiunan 

yang merupakan pelanggan utama perusahaan. Oleh karena itu, kinerja karyawan sangat 

berpengaruh terhadap reputasi dan keberlanjutan operasional perusahaan. 

Kinerja karyawan dalam suatu organisasi tidak dapat dipisahkan dari kepuasan 

kerja yang mereka rasakan. Karyawan yang puas dengan pekerjaannya cenderung 

memiliki semangat kerja yang tinggi, bekerja dengan lebih giat, dan memberikan 

kontribusi yang optimal terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Pengendalian internal 

ini cukup penting bagi perusahaan karena menyangkut data-data di dalam perusahaan 

disebabkan setiap ada data yang masuk harus diverifikasi (Mewengkang, Maase, and 

Watuseke 2024).  Di sisi lain, karyawan yang tidak puas sering kali menunjukkan 

kinerja yang rendah, yang pada akhirnya dapat menghambat pertumbuhan perusahaan. 

PT. TASPEN (Persero) Kantor Cabang Manado menyadari pentingnya menjaga 

dan meningkatkan kepuasan kerja karyawan sebagai upaya strategis untuk 

meningkatkan kinerja mereka. Peningkatan kinerja karyawan diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada para pensiunan, sehingga 

berdampak positif terhadap kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan. 

Untuk memahami lebih dalam hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengeksplorasi bagaimana kepuasan 

kerja mempengaruhi kinerja karyawan di PT. TASPEN (Persero) Kantor Cabang 

Manado. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dan bagaimana faktor-faktor tersebut 

berkontribusi terhadap peningkatan atau penurunan kinerja karyawan. 

Dengan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kepuasan 

kerja dan kinerja karyawan, PT. TASPEN (Persero) dapat merumuskan strategi yang 

lebih efektif dalam mengelola sumber daya manusia. Strategi ini tidak hanya akan 
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meningkatkan kepuasan kerja karyawan, tetapi juga akan mendorong peningkatan 

kinerja yang berdampak langsung pada kualitas layanan yang diberikan kepada para 

pensiunan. Pada akhirnya, peningkatan kepuasan kerja dan kinerja karyawan akan 

berkontribusi terhadap keberhasilan jangka panjang perusahaan dalam memberikan 

layanan terbaik kepada para pensiunan dan menjaga reputasi perusahaan di mata publik. 

Mengacu pada uraian tersebut, penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Kepuasan Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan PT 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Manado” 

 

METODE 

Menurut Sugiyono dalam (Marpaung et al. 2021) menjelaskan bahwa populasi 

adalah wilayah generalisasi yang mencakup obyek atau subjek dengan jumlah dan 

karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan dari situ 

ditarik kesimpulan. Dalam konteks penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah 

kariawan PT. Taspen (persero) kantor cabang manado. 

Populasi 

Menurut Sugiyono dalam (Marpaung et al. 2021) menjelaskan bahwa populasi 

adalah wilayah generalisasi yang mencakup obyek atau subjek dengan jumlah dan 

karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan dari situ 

ditarik kesimpulan. Dalam konteks penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah 

karyawan PT. Taspen (persero) kantor cabang manado. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini berjumblah 30. 

Sampel 

Menurut Sugiyono dalam. (Marpaung et al. 2021) menyatakan bahwa sampel 

adalah sebagian dari keseluruhan jumlah dan karakteristik populasi. Jumlah populasi 30, 

dalam penelitian ini peneliti memakai teknik sampling yaitu sampel jenuh dimana 

jumlah populasi sama dengan jumlah sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Uji Validitas 

Tabel 1 

 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai r tabel dengan N= 30 yaitu sebesar 

0.349. Maka, variabel Kemampuan kerja (X) dan variabel Kinerja Karyawan (Y) > 

0.349. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel 2 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

Dari tabel 2, dapat dilihat kedua variabel yang diuji memiliki nilai Cronbach's 

Alpha yang berada di atas 0.60, yang menandakan bahwa instrumen penelitian untuk 

variabel Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan dianggap reliabel. Reliabilitas ini 

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dapat menghasilkan data yang 

konsisten dan stabil dari waktu ke waktu. 

Uji Normalitas 

Tabel 3 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

Tabel diatas menunjukkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, yang 

merupakan salah satu metode statistik yang digunakan untuk menguji apakah data 

mengikuti distribusi normal. Hal ini dikarenakan besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov 

Test adalah 0,500 dan Signifikansi 0,964 yaitu lebih besar dari 0,05 yang berarti data 

terdistribusi normal. 

Uji Linearitas 

Tabel 4 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 



286 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil dari uji linearitas menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel independen dan dependen dinyatakan linear. Hal ini 

dibuktikan oleh nilai deviation from linearity sebesar 29,931 yang lebih besar dari batas 

signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Nilai ini mengindikasikan bahwa data yang 

dianalisis mengikuti pola linier, yang berarti bahwa perubahan dalam variabel 

independen cenderung diikuti oleh perubahan yang konsisten dalam variabel dependen. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 5 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

Dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut: 

Y = 6,587 + 0,694 + e 

Nilai koefisien regresi dari variabel Kemampuan Kerja (X) sebesar 0,694 

yang artinya mempunyai pengaruh positif terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 

Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Deteminasi (R2) 

Tabel 6 

 

 Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan tabel hasil analisa korelasi (R) sebesar 0.703, ini menunjukan 

variabel kepuasan kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y) mempunyai hubungan 

yang kuat. Nilai R Square (R2) sebesar 0.495 dapat diartikan bahwa pengaruh 

besarnya kontribusi dari variabel dalam model penelitian ini yaitu variabel kepuasan 

kerja (X) adalah sebesar 49,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti.  
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Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi (Uji t) 

Tabel 7 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan nilai thitung 5,235 > nilai ttabel 1.699 dan nilai signifikansi 

ditemukan bahwa nilai signifikansi dari variable kepuasan kerja (X) memiliki nilai 

signifikan 0,000 < 0,005. Sehingga Ha dapat diterima atau Ho ditolak. 

Uji Signifikansi (Uji f) 

Tabel 8 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan tabel lewat uji serentak atau uji modal (Anova), maka penelitian 

dengan banyak 30 responden dengan tarif signifikansi 5% dapat dikatakan variable 

kepuasan kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y) berpengaruh secara signifikan. 

Karena dari pengolahan data diketahui bahwa signifikan yaitu F hitung 27,409 > 

Ftabel 4,183. Hal ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Interpretasi Hasil 

Dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 6,587 + 0,694 + e 

Y = Kinerja Karywan 

X = Kepuasan Kerja  

a. Nilai konstanta sebesar 6,587 yang artinya besaran konstanta yang 

menunjukan pengaruh rata – rata variabel Kepuasan Kerja (X) yang di teliti 

terhadap Kinerja Karywan di PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang Manado 

adalah 6,587. 
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b. Nilai koefisien regresi variabel Kepuasan Kerja (X) = 0,694 artinya jika 

variabel independen lainya tetap dan kepuasan kerja mengalami kenaikan 1 

satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 

0,694. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 

Kepuasan Kerja (X) dengan Kinerja Karywan (Y). 

1. R square menjelaskan seberapa besar variasi (Y) yang disebabkan oleh (X), 

dari hasil perhitungan diperoleh nilai R2 sebesar 0,495 sama dengan 49,5%. 

dan hasil perhitungan diperoleh nilai R sebesar 0,703 sama dengan 70,9% 

2. Berdasarkan nilai signifikansi ditemukan bahwa nilai signifikansi dari variabel 

(X) memiliki nilai signifikan 0.000 < 0.05. 

3. Nilai uji F sebesar 27.409 > 4,183 Ftabel dengan signifikasi sebesar .000, nilai 

signifikasi tersebut < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha 

diterima yang berarti bahwa variabel Kepuasan Kerja (X) berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis nilai thitung untuk variabel 

Kepuasan Kerja (X) 5,235 lebih besar dari nilai ttabel 1.699 dan nilai signifikansi 

ditemukan bahwa nilai signifikansi dari variable Kepuasan Kerja (X) memiliki nilai 

signifikan 0,000 < 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja (X) secara 

parsial berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini berarti Artinya, variabel 

Kepuasan Kerja (X) memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Dalam konteks ini, nilai thitung yang lebih besar dari ttabel 

dan nilai signifikansi yang berada di bawah ambang batas 0,05 menunjukkan bahwa 

pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah nyata dan dapat 

dipercaya secara statistik. Dengan kata lain, setiap peningkatan dalam Kepuasan 

Kerja akan diikuti oleh peningkatan dalam Kinerja Karyawan. Hal ini menekankan 

pentingnya memperhatikan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan kerja, 

seperti lingkungan kerja yang baik, imbalan yang adil, dan kesempatan 

pengembangan karir, karena semua itu dapat berdampak langsung pada peningkatan 

kinerja karyawan. Perusahaan harus terus memprioritaskan kesejahteraan karyawan 

untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik, yang pada akhirnya akan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi organisasi. 

 Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Suntari & Rasto, 2018) yang berjudul Peran Kepuasan Kerja Dalam Meningkatkan 

Kinerja Pegawai. Dengan perhitungan regresi sederhana antara Insentif dengan 

semangat kerja karyawan menghasilkan persamaan regresi Y = 14,858 + 0,282 (X) 

Konstanta 14,858 dapat diartikan kinerja bernilai 14,858 jika kepuasan kerja tetap, 

tetapi bila kepuasan kerjameningkat, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,282. Berarti bahwa setiap upaya peningkatan kepuasan kerja maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan perhitungan pengujian hipotesis 

diperoleh Fhitungsebesar 4,322 sedangkan Ftabel sebesar 4,04, artinya Fhitung > 

Ftabel yaitu 4,322 > 4,04. Oleh karena itu, H0 yang menyatakan bahwa "kepuasan 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai" ditolak, sementara Ha yang 

menyatakan bahwa "kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai" diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis "kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan di Badan Kepegawaian Daerah" terbukti benar dan 

diterima. 
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 Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widayanti & 

Widiastini, 2021) yang diberi judul Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan melauli disiplin kerja pada bagian moulding kayu PT. Adi Karya Graha 

Mulya. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukan bahwa, kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja, kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui disiplin kerja 

pada bagian Moulding Kayu PT. Adi Karya Graha Mulya. Penelitin ini memperkuat 

temuan bahwa disiplin kerja dapat bertindak sebagai mediator yang memperkuat 

hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Dengan demikian, perusahaan 

dapat lebih fokus pada peningkatan aspek-aspek yang terkait dengan kepuasan kerja 

dan disiplin kerja untuk mengoptimalkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan 

perusahaan. Kesamaan hasil dari berbagai penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang holistik, yang mengintegrasikan kepuasan kerja, disiplin kerja, serta 

Keandalan dan Daya Tanggap, dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dan kepuasan konsumen di berbagai industri. 

 Hasil ini didukung penelitian sebelumnya oleh (Fei et al., 2018) yang diberi 

judul Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja melalui motivasi kerja pada CV 

Union Event Planner. Hasil analisis Partial Least Square menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan CV. Union Event 

Planner Surabaya. Dengan nilai koefisien sebesar 0.721 dan t statistik 15.465 maka 

kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. 

Semakin tinggi kepuasan kerja karyawan di CV. Union Event Planner Surabaya, 

maka motivasi kerja dari karyawan akan meningkat secara signifikan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki peran penting dalam membangun 

motivasi kerja yang lebih baik di antara karyawan. Dengan nilai koefisien sebesar 

0.721 dan t statistik 15.465, penelitian ini menegaskan bahwa kepuasan kerja tidak 

hanya mempengaruhi kinerja secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan 

motivasi kerja. Hal ini menunjukkan pentingnya perusahaan untuk terus 

meningkatkan kepuasan kerja guna mencapai motivasi dan kinerja karyawan yang 

optimal. 

KESIMPULAN 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Manado. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini terbukti reliabel, menunjukkan bahwa data yang dihasilkan konsisten 

dan stabil Kepuasan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. Uji normalitas menunjukkan bahwa data yang digunakan 

terdistribusi normal, dan tidak ditemukan adanya gejala heteroskedastisitas. 

Hubungan antara Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan terbukti kuat, di 

mana peningkatan Kepuasan Kerja berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan Kinerja Karyawan. Kesimpulan ini didukung oleh uji korelasi dan uji 

regresi, yang menunjukkan bahwa variabel Kepuasan Kerja memiliki peran penting 

dalam mempengaruhi Kinerja Karyawan. Dengan demikian, meningkatkan Kepuasan 

Kerja dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan Kinerja Karyawan di 

perusahaan ini. 

Hal ini dikarenakan Kepuasan Kerja memberikan dampak positif terhadap 

motivasi dan produktivitas karyawan. Ketika karyawan merasa puas dengan 

pekerjaannya, mereka cenderung lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik, lebih 
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loyal kepada perusahaan, dan lebih sedikit mengalami stres kerja. Kepuasan Kerja 

juga meningkatkan komitmen karyawan terhadap perusahaan, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada peningkatan kinerja secara keseluruhan. Dengan meningkatkan 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap Kepuasan Kerja, seperti lingkungan kerja 

yang kondusif, kompensasi yang adil, serta pengakuan atas prestasi, perusahaan dapat 

meningkatkan Kinerja Karyawan secara signifikan. 
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